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Abstrak 

Yazid. 2022. Perencanaan Konstruksi Rangka Mesin Pembuatan Sambel Tradisional Otomatis. 

Laporan Tugas Akhir. Institut Teknologi Nasional Malang. Fakultas Teknologi Industri. Teknik Mesin 

Diploma Tiga. Dosen Pembimbing : Dr. Aladin Eko Purkuncoro, ST. MT 

Penulis Membuat Perencanaan Konstruksi Rangka Mesin Pembuatan Sambel Tradisional Otomatis 

Yang Efektif  Dan Efisien, Selain Itu Sistem Kelistrikan Dengan Teknologi Timer Sehingga Mesin Dapat 

Beroprasi Secara Bergantian Dan Lebih Memudahkan Dari Segi Waktu Dan Tenaga Serta Memberikan 

Kenyaman Agar Ketika Konsumen Yang Membeli Tidak Perlu Menunggu Terlalu Lama, Dan Juga Dapat 

Digunakan Sebagai Icon Di Bidang Kuliner. 

Perencanaan Konstruksi Rangka Mesin Pembuatan Sambal Tradisional Otomatis Menggunakan 

Bahan Besi Hollow, Besi Siku, Dan Plat Stainless  Dengan Dimensi 600x600x600mm. Dengan 

Penyambungan Las, Rivet, Dan Mur Baut Yang Perhitungan Tegangan Geser Pada Sambungan Berkisar 

20 kg/mm2 

Kata Kunci : Konstruksi, Pembuatan Sambel, Besi Hollow, Besi Siku, Plat Stainless. 

 

Abstrak 

Yazid. 2022. Construction Planning of Automatic Traditional Sambal Making Machine Frame. 

Final report. Malang National Institute of Technology. Industrial Technology Faculty. Mechanical 

Engineering Diploma Three. Supervisor : Dr. Aladdin Eko Purkuncoro, ST. MT. 

The author makes a construction planning for the framework of the traditional automatic chili making 

machine that is effective and efficient, in addition to the electrical system with timer technology so that the 

machine can operate alternately and make it easier in terms of time and energy and provide comfort so 

that when consumers buy they don't have to wait too long, And Can Also Be Used As An Icon In The 

Culinary Field. 

Construction Planning of Automatic Traditional Sambal Making Machine Frame Using Hollow Iron, 

Elbow Iron, And Stainless Plate With 600x600x600mm Dimensions. With Welded Connections, Rivets, 

And Bolt Nuts That Calculation of Shear Stress At Connections In The Range Of 20 kg/mm2 

MT Keywords : Construction, Sambel Making, Hollow Iron, Elbow Iron, Stainless Plate 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang terjadi 

saat ini sangatlah pesat. Dengan semakin 

meningkatnya kecanggihan alat-alat yang 

digunakan, maka secara otomatis dapat 

meningkatkan efisiensi, kenyamanan serta 

keamanan. Dengan berkembangnya ilmu  

pengetahuan dan teknologi yang sangat 

pesat, mahasiswa sebagai calon intelektual 

yang berkecipung dalam dunia teknik secara 

tidak langsung dituntut untuk dapat 

mengikuti perkembangan tersebut bahkan 

berperan di dalamnya. 

 

 

 

 

 

Tujuan dari penulisan laporan tugas 

akhir ini adalah merencanakan konstruksi 

mesin pembuatan sambel yang ringan dan 

efisien, sambel sendiri merupakan pelengkap 

untuk makanan yang menghasilkan rasa pedas 

karena berbahan cabai. Tetapi sebagian besar 

orang Indonesia, sambel lebih dari hanya 

pelengkap. Bahkan sambel wajib harus ada di 

piring untuk menambah cita rasa dan sensasi 

yang berbeda di sebuah hidangan, sehingga 

diperlukan alat yang efisien untuk 

mengoptimalkan proses pengolahan mulai 

cabai hingga menjadi sambel.  
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Khususnya pada bentuk konstruksi 

mesin pembuatan sambal. Tahap selanjutnya 

adalah perencanaan yang meliputi mendesain 

gambar sebagai dasar penentuan bentuk 

konstruksi. Tahap terakhir yaitu proses 

pembuatan konstruksi. Hasil dari proyek ini 

adalah konstruksi mesin pembuatan sambel 

dengan bahan baja mampu melindungi 

komponen rangka mesin alat pembuatan 

sambel. 

Pada Perencanaan konstruksi 

rangkan mesin pembuatan sambel tradisional 

otomatis ini, terdapat komponen utama, yaitu: 

 

1. Besi hollow  

2. Motor dinamo penggerak 

3. Motor wiper 

4. Timer 

5. Pillow block 

1. Rangka adalah konstruksi yang menjadi 

dasar sebuah objek, yang berfungsi untuk 

menopang suatu objek tersebut, kemudian 

disatukan dengan mesin serta alat lainya. 

Pembebanan dan reaksi gaya 

Wᴀ₂ = Beban keseluruhan 

L = Panjang batang 

Reaksi yang diterima di titik A (RA) 

ΣMB = 0 

RA.L-Wᴀ₂. 1/2 L = 0 

ΣMB = 0 

RA+RB = Wᴀ₂ 

RB = Wᴀ₂ - RA 

1 

RB = (Wᴀ^2.2L)/L 

ΣF = 0 

RB + RC = Wᴀ₂ 

RC = Wᴀ₂ - RB 

Momen Pembebanan pada konstruksi 

ΣMC = 0... ( Novey, M. Faisal, Perencanaan 

dan Perhitungan Desain Rangka:54) 

MB = RA.1/2 L - Wᴀ₂.1/2 L ...( Novey, M. 

Faisal, Perencanaan dan Perhitungan Desain 

Rangka:55) 

RA = F.P ............ ( Ma’arif, Faqih. M.Eng. E- 

Learning Mekanika Teknik 01) 

Dimana: 

RA = Gaya reaksi 

F = Gaya 

P = Beban 

2. Besi hollow 

Besi hollow adalah material konstruksi 

berbentuk kotak atau persegi panjang dengan 

rongga di bagian tengah sehingga bentuknya 

menyerupai pipa. Besi Hollow memiliki 

banyak jenis, berikut macam macam besi 

hollow. 

 

A. Besi hollow hitam. 

Ukuran besi hollow hitam di pasaran 

sangat beragam dan bervariasi. ukuran 15 x 35 

x 1.2 x 6 M maka artinya sisi pendeknya 

berukuran 15 mm (A), sisi lebarnya berukuran 

35 mm (B), ketebalannya 1.2 mm (t) dan 

panjang keseluruhan besi hollow hitam yakni 

6 M (L). 

B. Besi hollow galvanis. 

Besi hollow galvanis yang melalui proses 

hot-dip galvanizing memiliki ukuran yang 

sama seperti besi hollow hitam dengan ukuran 

50 x100 x 1.6 mm x 6 M maka artinya sisi 

pendeknya berukuran 50 mm (A), sisi 

panjangnya berukuran 100 mm (B), 

ketebalannya 1.6 mm (t) dan panjang 

keseluruhan besi hollow galvanis yakni 6 M. 

C. Besi hollow galvalum. 

Umumnya ukuran besi hollow galvalum 

yang beredar di pasaran  tersedia dalam dua 

jenis, yaitu ukuran 20 x 40 x 0.3 mm x 4 M 

dan 40 x 40 x 0.3 mm x 4 M. ukuran besi 

hollow galvalum. ukuran 20 x 40 x 0.3mm x 

4 M maka artinya sisi pendeknya (A) 

berukuran 20 mm, sisi panjangnya berukuran 

40 mm (B), ketebalannya 0.3 mm (t) dan 

panjang keseluruhan besi hollow galvalum 

yakni 4 M (L). 

3. Sambungan mur dan baut merupakan salah 

satu jenis sambungan yang menerapkan 

prinsip kerja ulir untuk menyambungkan antar 

komponen mesin dan konstruksi. Sambungan 

ulir termasuk kedalam jenis sambungan semi 

permanen, yaitu dapat dibongkar pasang 

tanpa merusak sambungan tersebut. 

Tegangan geser yang terjadi pada tiap baut : 

Ʈs=F/(t.w) .................(Ir. Zainun Achmad, 

MSC. Elemen mesin 1:18) 

Dimana: 

Ʈs = Tegangan geser(psi) 

F = Gaya geser(kg) 

T = Tebal(in) 

W = Lebar(in) 

Tegangan tarik ( τt ) 

σ_t = F/A=4F/πd1² .........(Ir. Zainun Achmad, 

MSC. Elemen mesin 1:82) 

Dimana: 

σ_t= Tegangan tarik (psi) 

F = Gaya aksial (lb) 

d1 = Diameter inti (in) 

Tegangan tekan (τₑ ) 

τₑ =x=F/πd2hZ ........(Ir. Zainun Achmad, 

MSC. Elemen mesin 1:84) 
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L 

 
H 

 

 

B 

Dimana: 

H = Tinggi ulir 

d2 = Diameter 

Z = Jumlah ulir 

Momen torsi baut ( Mt ) 

Mt = C . d . Fi .................................. ( Sularso, 

Elemen mesin:237) 

Dimana: 

C = Koefisien torsi 

d = diameter nominal baut 

Fi = Beban awal 

Harga nilai ( C ) koefisien torsi untuk 

permukaan kering dengan pelumasan pada 

baut diambil 0,2 – 0,15. 

4. Sambungan Las 

Pengelasan adalah proses penyambungan dua 

buah bagian logam atau lebih dengan cara 

memanaskan logam tersebut sehingga 

mencapai titik lebur logam tersebut sehingga 

logam dapat menyatu dengan menggunakan 

 

 

Gambar 1. Desain Mesin Pembuatan Sambel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah hasil perencanaan 

perhitungan pada mesin pembuatan sambel : 

logam pengisi ataupun tanpa logam pengisi. 

Daya Pada Las Listrik 
I K

 

P = V.I. Cos 𝜃(KW)……(Harsono W, T. 

pengelasan logam:165) 
Dimana : P = Daya (KW) 

V = Tegangan(Volt) 
E G

 

I = Arus (Ampere) 

Cos𝜃 = faktor daya 

METODOLOGI PENELITIAN A 
C

 

Dalam melaksanakan perancangan baik itu 

Berupa penelitian maupun perencanaan 

teknologi tepat guna, para peneliti dapat 

memilih bermacam-macam metodologi. 

Metodologi merupakan kombinasi tertentu 

yang meliputi strategi domain dan teknik yang 

dipakai untuk mengembangkan teori (induksi) 

atau menguji teori (dedukasi). (buckley,1976) 

Metodologi  yang  dipilih harus 

berhubungan erat dengan prosedur, alat serta 

desain penelitian/rancangan yang digunakan. 

Secara harfiah, metodologi merupakan uraian 

tentang cara kerja bersistem yang berfungsi 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan 

untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

(kamus besar Bahasa Indonesia, 1991). 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian ini adalah metode 

deskriptif, yaitu pencarian fakta dengan 

interprestasi yang tepat (whitney,1960). Jenis 

penelitian deskriptif yang digunakan, meliputi 

: metode literature (studi pustaka), metode 

penelitian (observasi) dan metode wawancara 

serta bimbingan dosen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Gambar Mesin Pembuatan Sambel 

Tradisional Otomatis  

 

Gambar 2 Konstruk rangka Mesin Yang 

Digunakan 

Keterangan gambar: 

Panjang titik A-B = 600 mm 

Lebar titik B-C = 600 mm 

Tinggi titik B-G  = 600 mm 

Tinggi titik C-H  = 600 mm 

Lebar titik G-H = 600 mm 

WA1  = Beban motor penggerak 

WA2  = Beban pembuat sambel 

 Menentukan Beban pada Kerangka Bawah 

Titik AB dan CD  
Kerangka AB 

Kerangka AB dan CD mempunyai baban 

yang sama, Jika berat yang direncanakan 

10 kg.  

 Dimana : 

 WA2 = Beban keseluruhan 10 kg 

 L = Panjang batang AB  

 Reaksi yang diterima di titik A (RA) 

∑MB = 0 

RA.L- WA2.
1

2
 L = 0 

RA= 
10.300

600
 

RA = 5 kg 

∑M = 0 

RA + RB = WA2 RB = WA2 – RA 
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RB = 10 – 5 = 5 Kg 

Besarnya momen yang terjadi 

∑MB = 0 

MA = RA.
1

2
 L-WA2..

1

2
 L 

MA =5.300 – 10.300 

MA = 1.500 – 3.000 

MA = 1.500 kg.mm 

Reaksi dan momen diatas berlaku 

juga untuk kerangka titik CD 

 Menentukan Beban pada Kerangka Atas Titik 

BC dan AD  
 Kerangka BC 

Kerangka BC dan AD mempunyai beban 

yang sama, jika berat yang direncanakan 

10 kg. 
Dimana : 

WA2 = Beban keseluruhan 10 

kg 

L = Panjang Batang BC dan AD 

600 mm  

Reaksi yang diterima di titik B ( RB ) 

∑MC = 0 

RB.L- WA2.
1

2
 L = 0 

RB = 
10.300

600
 

RB = 5 kg 

∑F = 0 

RB + RC = WA2 

RC = WA2 – RB 

RC = 10-5 = 5 kg 

Besarnya momen yang terjadi 

∑MC = 0 

MB = RA. .
1

2
L-WA2 . .

1

2
L 

MB = 5.300-10.300 

MB = 1.500-3.000 

MB = 1.500 kg.mm 

Reaksi dan momen diatas berlaku 

juga untuk kerangka titik AD 

 Menentukan Beban pada Kerangka Atas Titik 

EF dan HG  
 Kerangka EF 

Kerangka EF dan HG mempunyai beban 

yang sama, jika berat yang direncanakan 

10 kg, dan beban motor 15 kg 

 Dimana : 

 WA2 = Beban keseluruhan 10 kg 

 WA1 = Beban motor 15 kg 

 L = Panjang batang EF dan HG 600 mm  

 Reaksi yang diterima di titik E (RE) 

 ∑MF = 0 

 RE.L-WA1. .
1

2
L- WA2..

1

2
L = 0 

 RE = 
WA1.

1

2
L−WA2

1

2
L

L
 

 RE = 
15.300−10.300

600
 

 RE = 
4.500−3.000

600
 = 2,5 

 

∑F = 0 

RE + RF = WA1 +  WA2 

RF = WA1 + WA2 –  RB  

RF = 15 + 10 – 5 = 20 Kg 

∑MB = 0 

MC = RA. 
1

2
L-WA2.

1

2
L 

MB = 5.300 – 10.300 

MB = 1.500 – 3.000 

MB = 1.500 kg.mm 

Reaksi dan momen diatas berlaku juga untuk 

kerangka titik HG 

 Menentukan Beban pada Kerangka Atas Titik 

EH dan FG  
 Kerangka EH 

Jika berat yang di rencanakan 10 kg, dan 
beban motor 15 kg 

 Dimana : 
 WA2 = Beban keseluruhan 10 kg 
 WA1 = Beban motor 15 kg 
 L = Panjang batang EF dan HG 600 mm  

Reaksi yang diterima di titik E (RE) 
∑MH = 0 

RE.L-WA1.
1

2
 L+ WA2 L+WA2.

1

2
 L = 0 

RE = 
WA1.

1

2
L+WA2

1

2
L

L
 

RE = 
15.300+10.300

600
 

RE =
4.500+3.000

600
 = 12,5 kg 

∑F = 0 

RE + RH = WA1 = WA2 

RH = WA1 + WA2  - RB  

RH = 15+ 10 – 5 = 20 Kg 

Besarnya momen yang terjadi 

∑MH = 0 

ME = RH.
1

2
L-WA2.

1

2
 

ME = 20.300-10.300 

ME = 6.000 - 3.000 

ME = 3.000 kg.mm 

Kerangka FG 

Jika berat yang direncanakan 10 kg 

Dimana : 

WA2 = Beban keseluruhan 10 kg 

L = Panjang batang BC dan AD 600 mm  

Reaksi yang diterima di titik F ( RF ) 

∑MG = 0 

RF.L – WA2. 
1

2
 L= 0 

RF = 
𝑊A2

1

2
𝐿

600
 

RF = 
10.300

600
 

RF = 5 kg  
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KESIMPULAN 

Dari proses perencanaan kontruksi pada  

perencanaan Rangka Mesin Pembuatan 

Sambel Tradisional Otomatis ini awal 

sehingga akhir dapat kami simpulkan sebagai 

berikut : 

1. Bahan yang digunakan adalah besi 

hollow 4x4,besi hollow 4x1,besi 

siku,besi bulat,dan besi plat stainless 

2. Dimensi mesin pembuat sambel 

pajang 60 cm lebar 60 cm tinggi 60 

cm 

3. Untuk beban konstruksi bagian 

bawah yaitu 20 kg, dan bagian atas 20 

kg. 
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